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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang “Kearifan Lokal 

Masyarakat dalam Melestarikan Mual Siguti Di Desa Sianipar Sihailhail 

Kecamatan Balige Kabupaten Toba” peneliti menyimpulkan sebagai berikut:  

Mual Siguti merupakan salah satu bukti sejarah perjalanan Sisingamangaraja XII 

sebagai pelepas dahaga (sipaulak hosa loja). Mual Siguti dianggap sakral dan 

memiliki nilai magis sehingga  dilestarikan oleh masyarakat Sianipar Sihailhail. 

Bentuk kearifan lokal dilihat dari keyakinan masyarakat dalam melestarikan Mual 

Siguti merupakan keyakinan yang telah berlangsung secara turun temurun di Desa 

Sianipar Sihailhail. Salah satunya pemahaman masyarakat bahwa menjaga Mual 

Siguti penting kerena Mual Siguti peninggalan bersejarah yang memiliki manfaat 

dan fungsi bagi kehidupan masyarakat khususnya di Desa Sianipar Sihailhail dan 

adanya pengetahuan terkait  sanksi/petaka bagi yang melanggar aturan yang tidak 

sesuai dengan norma yang berlaku di  Mual Siguti. Sehingga Mual Siguti 

merupakan tempat sakral yang memiliki nilai magis. Akan tetapi latar belakang 

nama dari nama Mual Siguti tidak di ketahui karena tidak ditemukan bukti berupa 

tulisan mengenai latar belakang Mual peninggalan Sisingamanagaraja terebut 

diberi nama Mual Siguti  

Kearifan lokal  masyarakat dalam melestarikan Mual Siguti adalah 

memahami bahwa Mual Siguti  merupakan peninggalan bersejarah yang dianggap 
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sakral diayakini memiliki nilai magis harus diwariskan dengan cara: 1) 

melestarikannya secara turun temurun, 2) pengelolahan/pemanfaatan  Mual Siguti 

oleh masyarakat sekitar Mual Siguti, 3) menyebarkan kearifan lokal kepada 

masyarakat di luar Mual Siguti, 4) menjaga dan melestarikan kesakralan wilayah 

sekitar Mual Siguti.   

 

5.2 Saran  

Setelah peneliti mengemukakan kesimpulan mengenai beberapa hasil 

penlitian diatas, maka penulis mengemukan sebuah saran sebagai harapan yang 

ingin dicapai dan dapat menjadi bahan pertimbangan dimasa yang akan datang.  

1. Untuk Masyarakat Umum  

 Masyarakat dapat memberikan kontribusi dan kepedulian yang lebih besar 

dalam melestarikam kearifan lokal Mual Siguti di desa Sianipar Sihailhail 

sebagai kebudayaan yang harus dijaga dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga kelestarian Mual Siguti tetap terjaga sampai generasi-generasi 

berikutnya.  

2. Untuk Masyarakat Adat  

 Peran aktif yang harus diberikan oleh masyarakat adat lebih besar kepada 

masyarakat karena seiring banyaknya budaya-budaya peninggalan yang 

harus dijaga agar tidak luntur dengan budaya asing yang terus berkembang 

sehingga tidak dapat menggeser nilai-nilai sosial dan budaya yang terdapat 

pada pelestarian kearifan lokal Mual Siguti.  
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3. Untuk Pemerintah  

 Pemerintah dapat memperhatikan dan memberikan perhatian atau 

kontribusi aktif dalam upaya pelestarian kearifan lokal Mual Siguti. Dalam 

hal ini Pemerintah seharusnya dapat mengembangkan berbagai potensi, 

tidak hanya dalam bidang pewarisan nilai-nilai budaya serta sosial yang 

ada saja melainkan juga dalam bidang pariwisatanya dengan 

mempublikasikan melalui berbagai media sehingga masyarakat 

mempengaruhi  dan  masyarakat luar dapat berkunjung.  

 

 

 


